




Penelitian ini dilakukan di PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk Kantor
Cabang Purwokerto yang berlokasi di Jalan Jendral Sudirman No. 463
Purwokerto, PT. Bank Mandiri (Persero) KCP Purwokerto Unsoed yang
berlokasi di Jalan HR. Boenyamin BWK II Purwokerto, KCM Kembaran
Jl. Senopati RT 003/010, KCP MMU Sokaraja JL. Gatot Subroto No. 04 dan
KCP MMU PurwokertoKulon JL.YosSudarso 140b.
B. Jenis Penelitian
Berdasarkan pada latar belakang dan rumusan masalah yang ada pada
penelitian ini, maka jenis penelitian pada penelitian ini adalah jenis penelitian
kuantitatif dengan metode survey. Menurut Sugiyono (2014) metode penelitian
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan. Sedangkan metode survey menurut Singarimbun dan
Effendy(2006) adalah penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi
dan menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpulan data.
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C. Variabel Penelitian
Variable yang diteliti dalam penelitian ada dua yaitu variable bebas
(independent variable) dan variable terikat (variable dependent).
1. Variable bebas (independent variable)
Variabel bebas (independent variable) adalah varibel yang mempengaruhi
variabel terikat. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono (2014)
bahwa variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen
(terikat).Variable bebas dalam penelitian ini adalah tipe-tipe kepribadian
dalam the big five personality (X).
2. Variable terikat (variable dependent)
Variabel terikat (variable dependent) adalah variabel yang dipengaruhi oleh
variabel-variabel bebas. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono
(2014) bahwa variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah kinerja karyawan(Y).
D. Definisi Operasional Variabel
1. Variabel bebas (independent variable)
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah tipe kepribadian (X) yang
meliputi keterbukaan terhadap lingkungan social dan fisik (X1), stabilitas
emosional(X2),kesetujuan(X3), pengaturan diri (X4)dan keterbukaan
terhadap pengalaman (X5).
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a. Keterbukaan terhadap lingkungan sosial dan fisik (X1)
Keterbukaan terhadap lingkungan sosial dan fisik adalah suatu dimensi
kepribadian yang menggambarkan seseorang yang senang bergaul,
banyak bicara dan tegas. Dimensi ini menunjukkan tingkat kesenangan
seseorang akan hubungan pergaulan dengan orang lain. Indikator dalam
variable keterbukaan terhadap lingkungan social dan fisik ini meliputi:
1) Kecenderungan orang untuk bersosialisasi
2) Suka berteman
3) Berbicara dan aktif.
b. Stabilitas emosional(X2)
Stabilitas emosional adalah kecenderungan seseorang mengalami
keadaan emosi yang positif seperti merasa aman secara psikologis,
tenang dan santai. Di lain pihak, kecemasan, depresi, kemarahan dan rasa
malu merupakan karakteristik dari stabilitas emosional yang rendah.





Kesetujuanmerupakan suatu dimensi yang dapat menjadikan seseorang
sebagai anggota tim yang efektif dan dapat memperoleh prestasi pada
pekerjaan dimana mengembangkan dan mempertahankan hubungan
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interpersonal yang baik merupakan hal yang penting. Indicator dari
variable kesetujuanini meliputi:
1) Lebih menghargai harmoni daripada ucapan atau cara mereka
2) Kooperatif
3) Percaya pada orang lain
d. Pengaturan diri (X4)
Pengaturan diri adalah dimensi kepribadian yang merujuk kepada
sejumlah tujuan dari seseorang yang memusatkan perhatiannya.
Pengaturan diri meliputi sifat-sifat yang menggambarkan kemandirian,
kecenderungan untuk berhati-hati, penuh perencanaan, seksama,
bertanggung jawab, terorganisir, bekerja keras dan tekun.Indikator dari
pngaturan diri meliputi:
1) Mandiri
2) Kecenderungan untuk berhati-hati
3) Bertanggungjawab
e. Keterbukaan terhadap pengalaman(X5)
Keterbukaan terhadap pengalaman adalah suatu dimensi kepribadian
yang mencirikan seseorang yang imajinatif, sensitif, kreatif, dan cerdas.
Orang-orang yang memiliki opennes to experience lebih tinggi akan lebih
menerima perubahan, tidak bertahan dengan tradisi, dan akan kreatif
dalam mengembangkan solusi ketika konflik muncul. Indikator dari
variable keterbukaan terhadap pengalaman meliputi:
1) Menerima perubahan
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2) Tidak bertahan dengan tradisi
3) Kreatif dalam mengembangkan solusi ketika konflik muncul
2. Variable terikat (variable dependent)
Kinerja karyawan adalah hasil kerja yang dilakukan secara kualitas maupun
kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan yang diberikan oleh perusahaan yang diberikan




E. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subyek yang diteliti dalam
penelitian.Jadi populasi dalam penelitian ini adalah Teller dari PT. Bank
Mandiri (Persero) Tbk Cabang Purwokerto yang berjumlah 32 orang
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang hendak diteliti, seperti
yang dikemukakan oleh Sugiyono (2014) bahwa sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi
besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada
populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa
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yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan
untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-
betul representative (mewakili). Berdasarkan data yang diperoleh diketahui
jika jumlah karyawan pada Bank Mandiri Cabang Purwokerto sebanyak 32
orang. Melihat jumlah populasi yang tidak terlalu besar maka penelitian
dilakukan terhadap seluruh anggota populasi (total sampling).
F. Teknik Pengukuran Variabel
Untuk mengukur variabel dalam penelitian ini menggunakan skala
Likert di mana skala ini digunakan untuk merancang agar responden menjawab
dalam berbagai tingkatan pada setiap item pernyataan, selain itu, agar jawaban
responden dapat diukur maka jawaban responden diberi skor nilai. Menurut
Sugiyono (2014) bahwa skala Likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena
yang telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut
sebagai variabel penelitian.
Jenis pertanyaan atau pernyataan dalam kuisioner yang digunakan
bersifat tertutup dengan 5 (lima) alternatif jawaban. Setiap jawaban
dihubungkan dengan bentuk pernyataan atau dukungan sikap yang
diungkapkan dengan kata-kata. Formulasi skala Likert dirancang sedemikian
agar memungkinkan responden menjawab dengan berbagai tingkatan
pertanyaan yang lebih leluasa. Dengan demikian jawaban dari item instrumen
berupa pertanyaan diberi skor 1 – 5. Dengan ketentuan sebagai berikut:
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1. Sangat Setuju/sangat baik diberi nilai 5
2. Setuju/baik diberi nilai 4
3. Netral/cukup baik diberi nilai 3
4. Tidak Setuju/tidak baik diberi nilai 2
5. Sangat Tidak Setuju/sangat tidak baik diberi nilai 1
Dimana untuk jawaban responden dikatikan dengan kriteria-kriteria
sebagai berikut :
1. Jawaban SS (Sangat Setuju) diberi skor 5, sebagai jawaban dari kinerja
mempunyai indikasi sangat tinggi dan keterbukaan terhadap lingkungan
social dan fisik, stabilitas emosional, kesetujuan, pengaturan diri, dan
keterbukaan terhadap pengalaman diberikan skor 1yang mempunyai
indikasi sangat rendah, begitu juga sebaliknya apabila kepribadian
mempunyai indikasi sangat tinggi akan diberi skor 5 dan kinerja diberikan
skor 1.
2. Jawaban S (Setuju) diberi skor 4, sebagai jawaban dari kinerja mempunyai
indikasi tinggi dan keterbukaan terhadap lingkungan social dan fisik,
stabilitas emosional, kesetujuan, pengaturan diri, dan keterbukaan terhadap
pengalaman diberikan skor 2 yang mempunyai indikasi rendah, begitu juga
sebaliknya apabila kepribadian mempunyai indikasi tinggi akan diberi skor
4 dan kinerja mempunyai indikasi rendah akan diberi skor 2.
3. Jawaban N (Netral) diberi skor 3, sebagai jawaban dari kinerja mempunyai
indikasi cukup dan keterbukaan terhadap lingkungan social dan fisik,
stabilitas emosional, kesetujuan, pengaturan diri, dan keterbukaan terhadap
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pengalaman diberikan skor3 yang mempunyai indikasi cukup, begitu juga
sebaliknya apabila kepribadian memiliki indikasi cukup akan diberi skor 3
dan kinerja akan diberi skor 3.
4. Jawaban TS (Tidak Setuju) diberi skor 2, sebagai jawaban dari kinerja
mempunyai indikasi rendah dan keterbukaan terhadap lingkungan social dan
fisik, stabilitas emosional, kesetujuan, pengaturan diri, dan keterbukaan
terhadap pengalaman diberikan skor 4 yang mempunyai indikasi tinggi,
begitu juga sebaliknya apabila kepribadian mempunyai indikasi sangat
rendah akan diberi skor 2 dan kinerja mempunyai indikasi tinggi akan diberi
skor 4.
5. Jawaban STS (Sangat Tidak Setuju) diberi skor 1, sebagai jawaban dari dari
kinerja mempunyai indikasi sangat rendah dan keterbukaan terhadap
lingkungan social dan fisik, stabilitas emosional, kesetujuan, pengaturan
diri, dan keterbukaan terhadap pengalaman diberikan skor 5 yang
mempunyai indikasi sangat tinggi, begitu juga sebaliknya apabila
kepribadian mempunyai indikasi sangat rendah akan diberi skor 1 dan
kinerja mempunyai indikasi sangat sangat tinggi akan diberi skor 5.
G.Sumber Data
Dalam penelitian ini menggunakan dua sumber data yaitu data primer
dan data sekunder.
1. Data primer adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti langsung dari
sumber pertama. Dalam penelitian ini data primernya yaitu berasal dari hasil
47
penyebaran kuesioner pada para karyawan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk
Cabang Purwokerto.
2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak-pihak yang
mendukung dalam memperoleh data. Dalam penelitian ini data sekundernya
adalah data yang diperoleh dari dokumen yang berkaitan dengan perusahaan
seperti gambaran umum perusahaan, struktur organisasi dan lain
sebagainya.
H.Tehnik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Kuisioner
Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
membuat pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk kemudian disebarkan
kepada responden (obyek penelitian) sehingga memperoleh hasil atau
jawaban yang dikehendaki.
2. Wawancara
Wawancara merupakan proses atau cara memperoleh keterangan pada
narasumber dengan cara tatap muka langsung antara penanya atau
pewawancara dengan penjawab atau responden dengan menggunakan suatu
alat. Wawancara dalam hal ini dilakukan pada karyawan PT. Bank Mandiri
(Persero) Tbk Cabang Purwokerto.
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I. Uji Instrument
Guna memiliki instrument penelitian yang dapat diandalkan
kemampuannya maka harus dilakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap alat
ukur penelitian sehingga diperoleh data yang representative.
1. Uji Validitas
Menurut Arikunto (2006) validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Suatu
instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas yang tinggi. Tinggi
rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas yang
dimaksud. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan rumus korelasi
product moment sebagai berikut:
= ∑ − (∑ )(∑ ){ ∑ − ( ∑ ) }{+ ∑ − (∑ )
Dimana:
rxy = Koefisien korelasi antara skor item dan skor total
X = Skor item
Y = Skor total
N = Sampel (Responden)
Adapun kriteria pengujian validitas adalah jika koefisien korelasi




Menurut Arikunto (2006) bahwa reliabilitas merujuk pada suatu
pengertian bahwa semua instrumen dapat dipercaya untuk dipergunakan
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik.
Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan responden
untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. Instrumen yang reliable dalam
penelitian ini menggunakan metode AlphaCroncbach. Instrumen dikatakan
reliable bilamana koefisien reliabilitasnya mencapai 0,60. Pada penelitian





















r11 = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyan
2b = jumlah varians butir
2t = jumlah varians total
J. Tehnik Analisis Data
Berdasarkan rumusan masalah maka tehnik analisis data yang




Rentang skala adalah alat yang digunakan untuk mendeskripsikan variabel
yang diteliti. Dengan rumus sebagai berikut :
= ( − 1)
Keterangan :
RS = Rentang skala
n = Jumalah sampel
m = Jumlah alternatif jawaban
Berdasarkan rumus tersebut maka dapat diperoleh rentang skala dengan
perhitungan sebagai berikut:
RS = ( )
=
= 25,6
Berdasarkan hasil perhitungan, telah diperoleh nilai rentang skala sebesar
25,6 maka dibulatkan menjadi 26. Dengan demikian skala penelitian
keterbukaan terhadap lingkungan sosial dan fisik, stabilitas emosional,




Skala variabel (keterbukaan terhadap lingkungan sosial dan fisik),
(stabilitas emosional), (kesetujuan), (pengaturan diri), dan























58 – 83 Rendah Rendah Rendah Rendah Rendah Rendah
84– 109 Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup cukup
110 – 135 Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi








2. Analisis Regresi Berganda
Alat analisis regresi berganda adalah alat analisis yang digunakan untuk
mengetahui pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap satu variabel
terikat. Rumus yang digunakan dalam analisis regresi berganda sebagai
berikut: Jadi analisis regresi ganda akan dilakukan bila jumlah variabel
independent atau variabel bebasnya minimal 2. Dalam penelitian ini persamaan
regresinya adalah:
Y=a + b1X1+ b2X2+ b3X3+ b4X4+ b5X5+e
Dimana :
Y = (kinerja karyawan )
X1 = (Keterbukaan terhadap lingkungan social dan fisik)
X2 = (Stabilitas emosional)
X3 = (Kesetujuan)
X4 = (Pengaturan diri)
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X5 = (Keterbukaan terhadap pengalaman)
a = bilangan konstanta
b = koefisien regresi
e = standart error
3. Uji Simultan (Uji F)
Uji F digunakan untuk mengetahuiapakah variabel-variabel bebas
secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
variabel terikat. Uji F dalam penelitian ini digunakan untuk menguji apakah
variabel dimensi kepribadian yang terdiri atas keterbukaan terhadap
lingkungan social dan fisik, stabilitas emosional, kesetujuan, pengaturan
diri,danketerbukaan terhadap pengalamansecara bersama-sama mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Hipotesis statistic
yang dapat dirumuskan dari uji F ini adalah sebagai berikut:
H0 : b1 ; b2 ;b3 ;b4 ;b5 = 0, artinya semua variabel bebas secara simultan tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel terikat.
Ha : b1 ; b2 ;b3 ;b4 ;b5 ;≠ 0, artinya semua variabel bebas secara simultan
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel terikat.
Pengujian dilakukan dengan membandingkan Fhitung (Fh) dengan
Ftabel (Ft) pada α = 0,05 dimana kriteria pengambilan keputusan dari uji F ini
adalah sebagai berikut:
- Jika F hitung > F tabel pada taraf signifikan 5% maka Ho ditolak dan Ha
diterima
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- Jika F hitung < F tabel pada taraf signifikan 5% maka Ho diterima dan
Ha ditolak
4. Uji Parsial (Uji t)
Menurut Sugiyono (2014), uji t digunakan untuk mengetahui
pengaruh masing-masing variabel bebas secara parsial terhadap variabel
terikat. Adapun rumusan hipotesis dengan menggunakan uji t adalah sebagai
berikut:
H0 : bi = 0, artinya variabel Xi secara parsial tidak berpengaruh terhadap Y.
Ha : bi ≠ 0, artinya variabel Xi secara parsial berpengaruh terhadap Y.
Pengujian dilakukan melalui uji t dengan membandingkan thitung (th)
dengan ttabel (tt) pada α = 0,5. Kriteria pengambilan keputusan dari uji t
adalah sebagai berikut:
- Jika nilai t hitung > nilai t tabel pada taraf signifikan 5% maka Ho ditolak
dan Ha diterima
- Jika nilai t hitung < nilai t tabel pada taraf signifikan 5% maka Ho
diterima dan Ha ditolak
